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Abstrak 

Penelitian ini dilaksanakan pada Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau 

dengan tujuan mengkaji peran budaya organisasi dan motivasi pegawai dengan kepemimpinan 

sebagai intervening. Populasi penelitian ini adalah semua pegawai pada Dinas Komunikasi, 

Informatika dan Statistik Provinsi Riau yang berjumlah 95. Namun dikurangi dengan peneliti 

sehingga total sampel adalah 94 orang.  Penelitian ini akan menggunakan sampel jenuh yaitu 

seluruh populasi dijadikan sebagai sampel. Analisa data penelitian ini menggunakan statistik 

deskriptif dan analisis verifikatif, sebagai alat analisis digunakan Sctruktural Equational Model 

yang diproses dengan Software SmartPLS2. Hasil analisis membuktikan bahwa pada Dinas 

Komunikasi, Informatika dan Statistik Provinsi Riau, budaya organisasi mempengaruhi motivasi 

pegawai, kepemimpinan mempengaruhi motivasi pegawai dan Kepemimpinan mampu memediasi 

pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi pegawai. 

 

Kata kunci: Budaya Organisasi, Motivasi, Kepemimpinan, dan Intervening 

PENDAHULUAN 

Menentukan apa yang memotivasi karyawan tetap menjadi topik hangat di kalangan 

peneliti dan dunia bisnis. Satu ide menarik telah muncul dalam banyak penelitian, bahwa 

budaya organisasi yang mempengaruhi tentang nilai, perilaku, filosofi, norma, dan asumsi 

bersama di antara orang-orang dalam suatu organisasi, sehingga memainkan peran penting 

dalam mempengaruhi motivasi karyawan untuk bekerja (Sokro, 2012; Rusu & Avasilcai, 

2014).  Budaya organisasi adalah asumsi yang dipelajari, dibagikan, dan secara otomatis 

menjadi dasar perilaku orang-orang di dalamnya  (Schein, 1999, hlm. 24 dalam 

Radakovich, 2016). Budaya organisasi hanyalah budaya di tempat kerja. Definisi budaya 

yang lebih formal disajikan oleh Schein (2004): “cukup untuk dianggap sah dan, oleh 

karena itu, untuk diajarkan kepada anggota baru sebagai cara yang benar dalam melihat, 

berpikir, dan merasakan dengan masalah tersebut (hlm. 17).  Budaya organisasi dapat 

meresap ke seluruh organisasi, atau sub-budaya dapat berkembang di berbagai bagian 

organisasi. Budaya terdiri dari tiga tingkatan: artefak, keyakinan dan nilai, dan asumsi 

yang mendasari (Schein, 2004 dalam Radakovich, 2016). 

Seperti yang dikutip oleh Radakovich, 2016, motivasi terdiri dari komponen internal 

dan eksternal, dimana komponen internal mendorong tindakan dan komponen eksternal 

mendukung tindakan itu (Locke & Latham, 2004). Komponen internal tersebut disebut 

sebagai motivasi intrinsik: fenomena motivasi intrinsik mencerminkan kecenderungan 

utama organisme untuk terlibat dalam aktivitas yang menarik minat mereka dan, dengan 

demikian, sehingga belajar, mengembangkan, dan memperluas kapasitas diri. Motivasi 
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intrinsik dibutuhkan kapan saja demi kepuasan yang melekat dalam perilaku orang itu 

sendiri. Kepuasan biasanya menyangkut perasaan positif menjadi efektif (White, 1959) dan 

menjadi asal mula perilaku (deCharms, 1968), dan seringkali hasilnya dari terlibat dalam 

kegiatan baru dan menantang (Berlyne, 1971; Csikszentmihalyi, 1975; Deci, 1975 dalam 

Radakovich, 2016).  

Kecenderungan alami ke arah motivasi intrinsik di dalam organisasi harus selalu 

berubah; oleh karena itu, bagi organisasi untuk bertahan dan selalu kompetitif, harus 

mampu mengubah dan menyesuaikan dengan perkembangan global. Pemimpin 

bertanggung jawab untuk menciptakan iklim kesiapan perubahan dalam organisasi, 

sehingga  membutuhkan kepemimpinan dan iklim organisasi yang efektif (Baesu & 

Bejinaru, 2017). Sehingga budaya organisasi juga mempengaruhi gaya kepemimpinan di 

dalam organisasi. seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Hinds (2019), yang menguji 

budaya organisasi dan gaya kepemimpinan pada organisasi nirlaba di Amerika. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa budaya organisasi berhubungan erat dengan gaya 

kepemimpinan. Ia juga membuktikan  bahwa kepemimpinan transformasional mampu 

menciptakan budaya organisasi yang lebih kuat dibanding kepemimpinan transaksional.  

Namun sebaliknya, hasil penelitian Ismail (2017) menemukan hasil yang berbeda. Ia 

menjelaskan hubungan kausalitas pada berbagai variabel yang diteliti, dalam klasifikasi 

prediksi, telaah dan jelaskan. Pengumpulan data dilakukan dengan polling untuk 

mengumpulkan data primer, selain itu juga dilakukan wawancara dengan responden secara 

langsung. Unit analisis penelitian ini adalah pegawai Pemerintah Kabupaten-kabupaten di 

Madura. Responden penelitian ini difokuskan pada pejabat struktural IIb dan IIa di 

lingkungan Pemerintah Kabupaten-kabupaten di Madura dengan sampel sebanyak seratus 

lima puluh sampel. Hasil analisis teori kontribusi dengan analisis Structural Equation 

Modeling (SEM). Hasilnya menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak mempengaruhi 

gaya kepemimpinan pada pegawai di kabupaten-kabupaten di Pulau Madura.  

Layanan publik identik dengan representasi keberadaan birokrasi pemerintah, karena 

berkaitan langsung dengan salah satu fungsi pemerintahan adalah memberikan layanan 

(Saliu, 2017). Oleh karena itu, pelayanan publik yang berkualitas merupakan cerminan dari 

kualitas birokrasi pemerintah, hal ini konsisten dengan hasil penelitian Chuaire dan 

Scartascini (2014), yang menyarankan agar memperkuat lembaga publik. Di masa lalu, 

paradigma pelayanan publik adalah memberikan peran yang sangat besar kepada 

pemerintah sebagai penyedia tunggal. Namun saat ini, tuntutan masyarakat terhadap 

kinerja pemerintah sangat tinggi dan dinamis. Rakyat menjadi lebih cerdas dan memahami 

hak-hak yang seharusnya diperoleh dari pemerintah (Mariati & Hanif, 2018). 

Penyelenggara Pemerintah dalam hal ini ASN sebagai pegawai negeri saat ini menjadi 

fokus utama perhatian masyarakat terkait kebijakan dan prestasi kerja yang diraihnya, tak 

terkecuali pada Dinas Informatika, Komunikasi dan Statistik (Diskominfotik) Provinsi 

Riau. Berikut data penilaian kinerja Diskominfotik Provinsi Riau yang dibandingkan 

dengan beberapa provinsi di Indonesia diukur dengan nilai keterbukaan informasi publik 

masing-masing daerahnya yang dianggap telah melaksanakan  UU Nomor 14 Tahun 2008  

tentang Keterbukaan Informasi Publik. Penilaian dilakukan oleh Komisi Informasi Pusat 
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(KIP). Hasil akhir dari pemeringkatan keterbukaan informasi Badan Publik berupa 

kualifikasi yang terdiri atas: 

1. Informatif (I) dengan nilai 90 – 100; 

2. Menuju Informatif (MI) dengan nilai 80 – 89,9; 

3. Cukup Informatif (CI) dengan nilai 60 – 79,9; 

4. Kurang Informatif dengan nilai 40 – 59,9; dan 

5. Tidak Informatif dengan nilai <39,9. 

Berikut peringkat Provinsi Riau dalam tiga tahun terakhir: 

Tabel 1. Hasil Pemeringkatan Kategori Badan Publik Provinsi secara Nasional Tahun 

2018, 2019, 2020 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa dalam tiga tahun terakhir Provinsi Riau 

meraih kategori yang masih tidak stabil. Di tahun 2018 meraih peringkat ‘tidak informatif’. 

Kemudian di tahun 2019 naik cukup signifikan menjadi kategori ‘informatif’, namun di 

tahun 2020 turun kembali menjadi ‘menuju informatif’.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Budaya organisasi menurut Robbins (2006: 721) dalam Mariaty & Hanif (2019) 

sebagai sistem makna bersama, bila diamati dengan lebih seksama, merupakan seperangkat 

karakteristik utama yang dihargai oleh organisasi. Robbins (2006) dalam Maryati & Hanif 

(2019) memberikan karakteristik budaya organisasi sebagai berikut:  

 

No Provinsi 2018 2019 2020 

1 Riau tidak informatif informatif Menuju informatif 

2 Sumatera Barat cukup informatif Informatif  

3 DKI Jakarta  menuju informatif Informatif  

4 Jawa Barat menuju informatif Informatif  

5 Jawa Tengah  menuju informatif 
paling 

informatif 
paling informatif 

6 
Kalimantan 

Barat 
menuju informatif Informatif  

7 
Nusa Tenggara 

Barat 
menuju informatif informatif  

8 Aceh menuju informatif informatif  

9 
Sumatera 

Selatan 
cukup informatif informatif  
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1. Inovasi dan pengambilan resiko 

2. Perhatian ke rincian. 

3. Orientasi hasil 

4. Orientasi orang 

5. Orientasi tim 

6. Keagresifan 

7. kemantapan 

Kepemimpinan transformasional adalah kepemimpinan yang mempunyai 

kemampuan utnuk mengubah status quo dengan memberikan values dan keinginan 

bawahan guna mencapai tujuan yang lebih tinggi (Bass & Avolio, 1995). Bass (1985) 

dalam Walter (2017) menjelaskan pemimpin transformasional akan mampu menghasilkan 

produktivitas tinggi harus mempunyai 4i  (fours I’s), yakni: Idealisme (individualized 

influence), motivasi inspirasional (inspirational motivation), stimulasi intelektual 

(intellectual stimulation), dan konsiderasi individual (individualized consideration).  

Kepemimpinan transaksional merupakan seorang pemimpin yang berperilaku 

mengarahkan dan mendorong para anggota organisasinya kepada tujuan organisasi dengan 

menentukan persyaratan fungsi dan tugas (Bass & Avolio, 1995). Kepemimpinan 

transaksional terdiri dari empat dimensi (Bass, 1985, yang dikembangkan Bass & Avolio, 

1990) dalam Walter (2017), yakni: 

1. Contingen reward,  

2. Manajemen pengecualian aktif,  

3. Manajemen pengecualian pasif,  

4. Laisees faire. 

Teori motivasi Frederick Herzberg dialamatkan kepada faktor intrinsik dan faktor 

ekstrinsik, dimana faktor intrinsik adalah faktor yang mendorong karyawan termotivasi, 

yaitu daya dorong yang timbul dari dalam diri masing-masing orang, dan faktor ekstrinsik 

yaitu daya dorong yang datang dari luar diri seseorang, terutama dari organisasi tempatnya 

bekerja (Herzberg, dalam Robbins 2006). 

 

Kerangka penelitian 

 

Gambar 1. Kerangka Penelitian 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menjelaskan bahwa 

paradigma penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah 

dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang holistis, 

komplek dan rinci. Sifat penelitian ini deskriptif dan verifikatif, menggambarkan tentang 

ciri-ciri variabel yang diteliti serta menguji kebenaran dari suatu hipotesis. Pada metode 

deskriptif ini mengkaji peran budaya organisasi dan motivasi pegawai dengan 

kepemimpinan sebagai intervening. Analisa metode verifikatif dilaksanakan untuk menguji 

hipotesis dengan menggunakan alat uji statistika, uji statistic Structural Equational 

Modelling (SEM) PLS (Uma Sekaran, 2006, dalam Handayani, 2020: 86). Populasi 

penelitian ini adalah semua pegawai pada Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik 

Provinsi Riau yang berjumlah 95. Namun dikurangi dengan peneliti sehingga total sampel 

adalah 94 orang.  Penelitian ini akan menggunakan sampel jenuh yaitu seluruh populasi 

dijadikan sebagai sampel.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis PLS 

 

Gambar 2. Diagram Jalur 

Hasil pengujian hipotesis 

Tabel 2. Hasil Pengujian Signifikansi 

Eksogen Endogen 
Path 

Coeffisient 

Standard 

Error 
T Statistics  

Budaya Organisasi Gaya Kepemimpinan 0.350 0.060 5.811 

Budaya Organisasi Motivasi 0.194 0.047 4.147 

Gaya Kepemimpinan Motivasi 0.735 0.038 19.577 
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Nilai T statistics hubungan antara budaya organisasi terhadap gaya kepemimpinan 

adalah sebesar 5.811 > 1.96, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 

budaya organisasi terhadap gaya kepemimpinan. Nilai T statistics hubungan antara budaya 

organisasi terhadap motivasi adalah sebesar 4.147 > 1.96, menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan budaya organisasi terhadap motivasi. Nilai T statistics hubungan 

antara gaya kepemimpinan terhadap motivasi adalah sebesar 19.577 > 1.96, menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan gaya kepemimpinan terhadap motivasi. 

 

Pengujian hipotesis tidak langsung 

Tabel 3. Hasil Pengujian Tidak Langsung 

Eksogen Intervening Endogen 
Indirect 

Coefficient 

Standard 

Error 
T Statistics 

Budaya 

Organisasi 

Gaya 

Kepemimpinan 
Motivasi 0.257 0.046 5.570 

Pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi melalui gaya kepemimpinan diperoleh 

nilai T statistics sebesar 5.570 > 1.96, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 

budaya organisasi terhadap motivasi melalui gaya kepemimpinan. Oleh karena itu gaya 

kepemimpinan dinyatakan mampu memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap 

motivasi. 

Konversi diagram jalur ke dalam model struktural 

Tabel 4. Efek Model Secara Langsung dan Tak Langsung 

Eksogen Intervening Endogen 
 Coefficient 

Direct Indirect 

Budaya Organisasi   Gaya Kepemimpinan 0.350   

Budaya Organisasi Gaya Kepemimpinan Motivasi 0.194 0.257 

Gaya Kepemimpinan   Motivasi 0.735   

Persamaan 1 : Z = 0.350 X 

Persamaan 1 menginformasikan bahwa koefisien direct effect budaya organisasi 

terhadap gaya kepemimpinan sebesar 0.350 menyatakan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap gaya kepemimpinan. Hal ini berarti semakin 

baik budaya organisasi maka cenderung dapat meningkatkan gaya kepemimpinan. 

 

Persamaan 2 : Y = 0.194 X + 0.735 Z 

Persamaan 2 menginformasikan bahwa: 

1. Koefisien direct effect budaya organisasi terhadap motivasi sebesar 0.194 

menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
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motivasi. Hal ini berarti semakin baik budaya organisasi maka cenderung dapat 

meningkatkan motivasi. 

2. Koefisien direct effect gaya kepemimpinan terhadap motivasi sebesar 0.735 

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

motivasi. Hal ini berarti semakin efektif gaya kepemimpinan maka cenderung dapat 

meningkatkan motivasi. 

3. Koefisien indirect effect budaya organisasi terhadap motivasi melalui gaya 

kepemimpinan sebesar 0.242 menyatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap motivasi melalui gaya kepemimpinan. Hal ini berarti 

semakin tinggi gaya kepemimpinan yang disebabkan oleh semakin baik budaya 

organisasi, cenderung dapat meningkatkan motivasi. 

 

Efek dominan 

Tabel 5. Hasil Analisis Total Koefisien 

Eksogen Endogen Total Coefficient 

Budaya Organisasi Gaya Kepemimpinan 0.350 

Budaya Organisasi Motivasi 0.451 

Gaya Kepemimpinan Motivasi 0.735 

Variabel yang memiliki total coefficient terbesar terhadap motivasi adalah gaya 

kepemimpinan dengan total coefficient sebesar 0.735. Dengan demikian gaya 

kepemimpinan merupakan variabel yang paling berpengaruh atau memiliki pengaruh yang 

paling dominan terhadap motivasi. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Budaya organisasi mempengaruhi motivasi pegawai pada Kantor Diskominfotik 

Provinsi Riau. Kepemimpinan mempengaruhi motivasi pegawai pada Kantor 

Diskominfotik Provinsi Riau. Kepemimpinan mampu memediasi pengaruh budaya 

organisasi terhadap motivasi pegawai pada Kantor Diskominfotik Provinsi Riau. 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi kepada para stakeholder, khususnya 

Diskominfotik Provinsi Riau, agar peningkatan motivasi kerja para pegawai dapat 

terlaksana dengan baik sehingga kinerja akan semakin baik pula. Dapat memberikan 

sumbangan pemikiran, solusi yang terbaik terhadap masalah berkaitan dengan budaya 

organisasi, kepemimpinan dan motivasi, serta merupakan bahan masukan bagi 

Diskominfotik Provinsi Riau. Dapat membantu pengembangan ilmu manajemen 

sumberdaya manusia khususnya tentang budaya organisasi, kepemimpinan dan motivasi. 

Untuk peneliti selanjutnya dianjurkan untuk melakukan penelitian dengan penambahan 

lokus. Agar lebih komprehensif dalam mengetahui masalah peningkatan motivasi pegawai 

di lembaga pemerintahan. 
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